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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diera globalisasi tuntutan untuk memenuhi lapankama bukanlah hal
yang mudah. Dimana semuanya dituntut bekerja denggpat dan tepat.
Berkaitan dengan hal itu, sekolah menengah kejuf@BK) merupakan lembaga
pendidikan formal yang diharapkan dapat menyupaiaga siap pakai yang
dituntut untuk mempersiapkan lulusan yang berkasldan memiliki daya saing
dengan orientasi dunia industri.

SMK merupakan suatu lembaga pendidikan formal yargsannya
dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. LulusarKSdtuntut agar menjadi
manusia yang produktif, yang mampu bekerja manciampu memilih karier,
ulet, gigih dalam berkompetensi, dan bertanggungalja dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya.

Di SMKN 2 Kota Bandung terdapat dua program stuekttian yaitu,
Program Keahlian Teknik Mesin dan Program Keahliaknik Komputer dan
Informatika. Pada Progam Studi Keahlian Teknik Meterdapat beberapa
kompetensi keahlian, salah satunya Kompetensi kaafieknik Pemesinan.

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di SMKN 2 Kd&andung
merupakan kompetensi keahlian yang lulusannyapkaiaoleh sekolah tersebut
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja untuk inddatam bidang pemesinan.

Banyak standar kompetensi pada kompetensi keatdraebut yang mendukung



lulusannya dapat bekerja dalam bidang pemesinaantatanya Standar
Kompetensi Menginterpretasikan Sketsa.

Standar kompetensi menginterpretasikan sketsa inerupakan
kemampuan dasar dalam gambar teknik yang harudildiolieh siswa sebagai
kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk menunjangatakompetensi lain
yang bersifat lanjutan yaitu Standar Kompetensi laca Gambar Teknik
(Dasar) dan Standar Kompetensi Membaca Gambar Hdkainjutan). Siswa
dapat dikatakan menguasai standar kompetensi niermietasikan sketsa,
apabila mereka mampu menguasai kompetensi dasayaiya, menyiapkan sket
tangan dan mengartikan detail sket tangan. Oleénkaitu, kurikulum SMKN 2
Kota Bandung untuk kompetensi keahlian teknik pémaes standar kompetensi
menginterpretasikan sketsa ini diberikan kepadsenpe didik kelas X semester
satu dan semester dua. Hal ini dimaksudkan agartpedidik terampil dalam
menggunakan alat-alat gambar dan mampu menguasatdiasar gambar teknik
terlebih dahulu sebelum melanjutkan kepada kemamgemampuan yang lebih
kompleks. Standar kompetensi menginterpretasikatsakini jika tidak dapat
dikuasai dengan baik, maka peserta didik harus oleng proses pembelajaran

sampai tercap®riteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Pencapaian kompetensi peserta didik melalui propembelajaran
praktikum dipengaruhi banyak faktor diantaranyaasarpraktikum, guru, waktu
praktikum, kemandirian peserta didik dan yang lgmnFaktor-faktor tersebut
terkadang menghambat peserta didik dalam mencapanpétensi yang

seharusnya. Selain faktor-faktor yang telah didebutdiatas, pemilihan model



pembelajaran yang digunakan guru juga sangat magantercapai atau tidaknya
kompetensi dari peserta didikiodel pembelajaran apa yang seharusnya diguna-
kan untuk pencapaian kompetensi-kompetensi yangiféerdasar bagi kom-
petensi lainnya, dan model pembelajaran apa yaggndkan untuk pencapaian
kompetensi yang sifatnya lanjutan. Ketidaktepatasdard memilih model
pembelajaran bisa menyebabkan waktu pencapaian dtengp menjadi lebih
lama atau bahkan tidak tercapainya kompetensi yhinginkan (terbatas oleh
kalender pendidikan). Hambatan seperti ini yangsdmiga muncul dalam

pembelajaran praktikum di SMK-SMK.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penpéda saat
melakukan Program Latihan Profesi (PLP) di SMKN @t& Bandung, dalam
penyampaian materi ajar pada standar kompetensginterpretasikan sketsa
tangan oleh guru kepada peserta didik biasanya go@aggan model konven-
sional. Dimana guru menjelaskan teori di depanseteendemonstrasikan, mem-
berikan tugas, kemudian peserta didik melakukaktigrtan. Dengan model pem-
belajaran tersebut peserta didik kurang diberikangpatan dalam menguasai
dasar-dasar gambar teknik dan prosedur dalam peambw@gambar, sehingga
dalam pelaksanaannya beberapa peserta didik melakpkaktikum dengan
prosedur yang tidak tepat. Akibat dari kurangnyagomsaan dasar-dasar gambar
teknik dan prosedur pembuatan gambar tersebutrtpedelik menjadi lebih
lambat dalam menyelesaikan proses pembelajaran.tdisgébut dapat terlihat
ketika peserta didik melakukan praktikum, tugasastugambar yang seharusnya

dapat diselesaikan pada saat pembelajaran di dadka® tidak dapat diselesaikan



sehingga harus dikerjakan dirumah atau dilanjuthada pertemuan berikutnya.
Jika hal tersebut terus berlanjut maka tidak sekampetensi yang dibutuhkan
peserta didik dapat tersampaikan dan berakibat paddahnya hasil belajar
siswa.

Proses pembelajaran pada standar kompetensi mebggaketsa yang
selama ini dilakukan oleh guru, berakibat pada geai@n hasil belajar yang
kurang optimal. Hal tersebut dapat dilihat dararedta hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran gambar teknik kelas X seméstertahun ajaran 2009/2010
di SMKN 2 Kota Bandung seperti yang terlihat paatzet berikut ini :

Tabel 1.1
Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Gambar Teknik Semeser 2
di SMKN 2 Kota Bandung Tahun Ajaran 2009/2010

Predikat Rentang Nilai Frekuensi | Prosentase (%)
Kompeten 7.00 - 10.00 65 69.89
Belum Kompeten 0.00 - 6.99 28 30.11
Jumlah 93 100

( Sumber: Guru Mata Pelajaran SMKN 2 Kota Bandung )
Berdasarkan tabel diatas jumlah perserta didik yaegdapat nilai dengan
predikat kompeten sejumlah 65 orang setara 69.88f6ydng mendapat nilai
dengan predikat belum kompeten sejumlah 28 oratayas&0.11%.Dari data
tersebut menunjukkan model pembelajaran yang selamdilakukan kurang efektif

karena masih terdapat peserta didik yang belum apati&kompetensi minimal 7.00 dari

skala 10.00.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kurangeysuasaan
dasar-dasar gambar teknik dan pembuatan gambatadiaga yaitu pada saat

pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajararhndgdominasi oleh guru,



dimana pola transfer pengetahuan kepada peserkahdidya ditargetkan kepada
tersampaikannya materi yang harus disampaikan yariglis pada dokumen

kurikulum. Siswa menjadi pasif dan tidak bertanyika mengalami kesulitan,

kemudian guru juga kurang intensif dalam proseshpmimngan kepada siswa.
Adapun untuk mengatasi permasalahan yang terjesiliat, akan dicoba dengan
menerapkan model pembelajaiaimect I nstruction.

Model pembelajarardirect instruction ini menekankan aplikasi pada
kelompok atau individu untuk menghadapi dan menjaelanstruksi yang
diberikan guru dan menggunakan instruksi terselaldna rangkaian-rangkaian
praktik, pelajaran sehari-hari dalam membaca, atika, dan bahasa (Becker,
Engelmann, Carnine, dan Rhine, 1981). Model PerjaralaDirect Instruction
ini yang dirancang khusus untuk menunjang proséganesiswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan dpraseyang terstruktur
dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola teegiang bertahap, selangkah
demi selangkahDengan lima tahap aktivitas; yakni orientasi, pnéssi, praktek
yang terstruktur, praktik di bawah bimbingan, damkgk mandiri. Tujuan dari
penerapan model pembelajaran ini dapat dilihat dsendkan tahapan-tahapan
yaitu untuk menguatkan kemampuan yang bersifat aonshtal (dasar),
memaksimalkan waktu belajar siswa, dan melatih kefinan peserta didik untuk
mencapai kompetensinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakyemulis pada tiga
orang peserta didik kelas X di SMKN 2 Kota Bandwang masing-masing

memiliki kemampuan berbeda-beda dan belum pernatdapatkan materi yang



penulis berikan. Dalam studi pendahuluan terseleauls mencobakan model
pembelajaramdirect instruction, yaitu dengan melakukan praktikum terstruktur
pada tiga orang peserta didik. Praktikum terstnukéung dilakukan adalah dengan
memberikan tugas untuk menggambar dengan matectapmman ukuran dasar.
Dalam penyelesaian tugas praktikum tersebut, @esdidik dituntun dengan
diberikan contoh-contoh praktik pada setiap langkhberikan koreksi terhadap
kesalahan yang dilakukan peserta didik, dan mekaperpraktik yang telah
benar. Dari studi pendahuluan tersebut penulis apatéan hasil berupa gambar
peserta didik yang relatif sama baik, akan tetagdttw pengerjaan yang berbeda-
beda. Rata-rata waktu pengerjaan yang dibutuhkantiga peserta didik untuk
menyelesaikan tugas gambar tersebut adalah sel@bandenit. Waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas gambar demgenggunakan model
pembelajarardirect instruction ternyata lebih sedikit dibandingkan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas gambar yamhgridan guru dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Dengan mempertimbangkan karakteristik dari modehhmdajarandirect
instruction dan hasil studi pendahulyapenulis terdorong untuk melakukan
penelitian pada kelompok yang lebih besar dan nrah&an penelitian tersebut
dalam karya ilmiah berupa skripsi dengan ju@ildi Komparasi Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Model PembelajararDirect Instruction Dengan

Model Pembelajaran Konvensional Di SMKN 2 Kota Banding”.



B. ldentifikasi Masalah
Tahapan awal penguasaan masalah perlu dilakukautifikiesi masalah.

Maksud dari identifikasi masalah yaitu untuk memitaasalah yang pokok untuk

diteliti dan dianalisis dalam hubungannya dengarabal tertentu yang dianggap

menjadi masalah dalam latar belakang diatas. Dalaimni dituliskan beberapa
identifikasi masalah, diantaranya sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang selama ini diterapkan lgitapat untuk kompe-
tensi-kompetensi dasar yang tersusun secara prasedan pola kegiatan
pembelajaran yang bertahap.

2. Peserta didik kurang diberikan penguatan dalam oesa dasar-dasar
gambar teknik dan prosedur dalam pembuatan garsddaingga dalam pelak-
sanaannya beberapa peserta didik melakukan praktlemngan prosedur yang
tidak tepat.

3. Prosedur yang tidak tepat dalam melakukan praktikoemyebabkan waktu
untuk menyelesaikan praktikum menjadi lebih lamisabingga tidak semua
kompetensi dapat tercapai.

4. Kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan peserta didiik tersampaikan
pada waktu proses belajar mengajar menyebabkaraheyd hasil belajar

peserta didik.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatag hmgkup pen-
elitian dan agar permasalahan yang diteliti tidatatu luas ruang lingkupnya,
maka penulis membatasi permasalahan di dalam panefi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjalan
konvensional untuk kelas kontrol dan model pembedaidirect instruction
untuk kelas eksperimen.

2. Instruksi-instruksi pada pembelajaran dengan maguehbelajarandirect
instruction diberikan oleh guru.

3. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar ydiogpai peserta didik pada
standar kompetensi Menggambar Sketsa yang meligatranah yaitu:

a. Pada ranah kognitif, dibatasi pada aspek pemahaman.
b. Pada ranah psikomotorik, dibatasi pada aspek m&kani
c. Padaranah afektif, dibatasi pada aspek merespon.
4. Materi yang diteliti adalah materi standar kompsteMenginterpretasikan
Sketsa yang dibatasi pada kompetensi dasar Mekaafletail Sket Tangan

dengan materi Penunjukan Ukuran Dasar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikagsalah, maka
penulis rumuskan permasalahan utama ydiipakah terdapat perbedaan

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembebajan direct instruction



dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model embelajaran

konvensional pada standar kompetensi Menginterpretsikan Sketsa?”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai hasijabgb@serta didik
pada kelas yang menggunakan model pembelagiract instruction pada
standar kompetensi Menginterpretasikan Sketsa.

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai hasijabgb@serta didik
pada kelas yang menggunakan model pembelajaraneksional pada
standar kompetensi Menginterpretasikan Sketsa.

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai perbetaai belajar
peserta didik pada standar kompetensi Mengintergitetn Sketsa melalui
penggunaan model pembelajadirect instruction dan model pembelajaran

konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yangn idgiapai, diantaranya

sebagai berikut:

1.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakanaggth pertimbangan dalam
menerapkan model pembelajadirect instruction pada standar kompetensi
Menginterpretasikan Sketsa sebagai upaya dalam nglatkan hasil

belajar peserta didik.
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2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mammpelatih kemandirian
peserta didik dalam proses pembelajaran, terutaada gpembelajaran
praktikum gambar teknik, dengan modalect instruction ini peserta didik
memiliki pengalaman bagaimana suasana di indusangy selalu
mengutamakan prosedur-prosedur kerja.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat metkae kontribusi dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

G. Definisi Istilah Judul
Adapun definisi istilah dalam judul ini adalah:

1. Studi komparasi adalah suatu penelitian ilmiah kimembandingkan suatu
objek dengan objek lainnya untuk memperoleh ganmmbteatang persamaan
dan perbedaan serta kelebihan dan kekurangannya.

2. Model pembelajaradirect instruction menurut Kardi (2000:29) adalah salah
satu pendekatan mengajar yang dirancang khusu& mmémunjang proses
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahudardekdan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang ddmgarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap. Pengetahuan deklaratifa{ddipngkapkan dengan
kata-kata) adalah pengetahuan tentang sesuatungsama pengetahuan
prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimanakukeh sesuatu.
Menurut Joyce Bruce, Marsha Weil, dan Emily Calh@d2009:427) bahwa
“Model pembelajarardirect instruction memiliki lima tahap aktivitas, yakni
orientasi, presentasi, praktik terstruktur, praktérbimbing, dan praktik

mandiri”.
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3. Model pembelajaran konvensional menurut kamus urbafmsa Indonesia
oleh Alwi, H (2002: 715) adalah “berdasarkan kekapn umum, tradisional.
Konvensional yang dimaksud dalam penelitian inil@tgpembelajaran yang
selama ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 kota BamduBimana guru
menjelaskan teori di depan kelas, mendemonstrasikeamberikan tugas,
kemudian peserta didik melakukan praktikum.

4. Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dimilddserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya yang dinyatakanatlesigor atau angka
yang diperoleh melalyost-test pada standar kompetensi Menginterpretasikan
Sketsa.

5. Standar kompetensi Menginterpretasikan Sketsa ladsdéah satu standar
kompetensi pada mata pelajaran kompetensi keju@nk kompetensi
keahlian teknik pemesinan dengan kode 012.KK 00 yaerupakan gambar
teknik dasar tentang pengenalan dan cara penggumden gambar,
standarisasi ukuran kertas, huruf/angka, dan ggasibar konstruksi dasar,
proyeksi 3D dan 2D, gambar potongan, penggambaigndan pemberian
ukuran dasar.

Berdasarkan definisi istilah judul di atas, makakn@a dari judul
penelitian ini adalah perbandingan hasil belajawaiyang menggunakan model
pembelajarardirect instruction dengan model pembelajaran konvensional pada
standar kompetensi Menginterpretasikan Sketsaashenmateri pemberian ukuran

dasar.
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H. Lokasi Penelitiar
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Kota Banduggng beralamat (
JI. Ciliwung No. 4 Telp./Fax (022) 4231857,72342B&ndung 40112. NS!

32.1.02.60.07.006. NPSN: 202191

Gambar 1.1 SMK Negeri 2 Kota Bandut

I. Sistematika Penelitiar

Bab | Pendahulu; bab ini mengemukaan latar belakang masi
identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan lamasgariabel penelitiar
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, lokasi peae, definisiistilah judu, dan

sistematika penulisa

Bab Il Kajian Teoriti, bab ini mengemukaapengertian belaj, model
pembelajaran,model pembelajaran konvensionimodel pembelajarardirect
instruction, pengertianhasil belajar,penilaian hasil belajar, tujuan kurikult
SMK, pengertian kompeten tinjauan standar kompetensienginterpretasika

sketsaasumsi, dan hipotes
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Bab Il Metode Penelitian, bab ini mengemukaan mietpenelitian yang
berhubungan dengan variabel, paradigma peneliti@ta dan sumber data,

populasi, sampel, teknik pengambilan data, dankekmalisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab imgaeukaan hasil
penelitian, pendeskripsian data, pengujian dataljsk data, pengujian hipotesis,

dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini mengemukaaih peaelitian yang

disimpulkan dan saran-saran.



